BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Pariaman
Timur mengenai Analisis Keikutsertaan Petani Dalam Asuransi Usahatani Padi
(Autp) di KecamataPariaman Timur dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan program AUTP di Kecamatan Pariaman Timur yang mulai
diterapkan sejak April 2016 telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman
pelaksanaan yang disusun oleh Direktorat jendral prasarana dan sarana
kementrian pertanian "dalam ‘aspek Pengorganisasian,persyaratan mengikuti
AUTP,risiko yang dijamin AUTP, ganti rugi dalam AUTP, penetapan Premi
dan jangka waktu pertanggungan dalam Asuransi Usaha Tani Padi.

2. Petani di Kecamatan Pariaman Timur yang ikut serta dalam program
asuransi usaha tani ini masih banyak yang belum memahami bagaimana
tahapan dalam program ,AUTP. Hal ini terjadi karena pada proses
pendaftaran, penyerahan polis dan proses pengajuan Klaim banyak dibantu
oleh ketua, pengurus inti kelompok tani dan juga PPL dan petani merasa
keberatan jika harus menunggu total kerusakan pada lahannya sebanyak 75% per
petakan. petani merasa sia-sia membayar premi karena saat telah terjadi kerusakan
atau terserang hama pada lahannya meskipun belum-mencapai 75% petani tidak
bisa mengajukan bantuan Klaim kepada pihak Asuransi. Selanjutnya ada hal
yang dikhawatirkan yang' memungkinkan ‘kelancaran: program terganggu
dalam jangka waktu yang lama karena petani cenderung berpikir tidak mau

mengikuti program AUTP lagi jika tidak ada subsidi premi dari pemerintah.

B. Saran

1. Tidak semua petani memiliki pengetahuan dan informasi yang lengkap
mengenai AUTP. Oleh sebab itu, Sebaiknya PT. Jasindo cabang Padang
berkoordinasi dengan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Barat dan Dinas
Pertanian Kota Pariaman untuk melakukan sosialisasi secara langsung dengan
frekuensi yang lebih banyak dan metode yang lebih efektif untuk

meningkatkan pemahaman petani mengenai AUTP serta untuk meningkatkan



kesadaran mereka akan manfaatAUTP sebagai penjamin bagi risiko gagal
panen yang mungkin mereka hadapi.

. Sebaiknya pemerintah dan pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan
program AUTP ini melakukan tindakan-tindakan untuk mengatasi kendala-
kendala yang terjadi dalam pelaksanaan program AUTP ini  seperti
mempertimbangkan kembali ketetapan yang telah dibuat oleh pihak Asuransi
mengenai ketentuan luas kerusakan yang dijamin >75%, karena petani merasa
keberatan dengan hal ini dan menambah tenaga kerja terutama untuk
memberikan sosialisasi kepada petani mengenai manfaat yang akan diperoleh
apabila mengikuti AUTP, serta memberikan kemudahan kepada petani dalam
hal proses pengurusan‘klaim AUTP yang bertuj.uan agar dapat meningkatkan
minat petani untuk mengikuti program AUTP secara berkelanjutan, sehingga
program AUTP ini dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya dan

tercapainya target swasembada pangan oleh pemerintah.
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